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Pendahuluan

Pendidikan yang berkualitas tidak hanya bergantung pada proses belajar
mengajar di sekolah, tetapi juga membutuhkan kerja sama antara guru, siswa,
dan orang tua. Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral, tidak hanya
sebagal penyampal materi pelajaran, tetapi juga sebagai pencipta lingkungan
belajar yang positif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.
Salah satu aspek penting yang harus dimiliki guru adalah kompetensi sosial,
yaitu kemampuan untuk menjalin hubungan baik dengan siswa, rekan kerja,
orang tua, dan masyarakat. Kompetensi sosial guru sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan pendidikan karena mampu membangun komunikasi yang
efektif dan mendukung terciptanya sinergi antara rumah dan sekolah.
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Pendahuluan

Kompetensi sosial merupakan bagian dari empat kompetensi utama guru yang wajib dimiliki
sesual dengan peraturan perundang-undangan. Peraturan Direktur Jenderal GTK Nomor 2626
Tahun 2023 secara eksplisit menegaskan bahwa kompetensi sosial guru mencakup: (1)
kolaborasi untuk peningkatan pembelajaran; (2) keterlibatan orang tua/wali dan
masyarakat dalam pembelajaran; dan (3) keterlibatan dalam organisasi profesi serta
jejaring yang lebih luas untuk peningkatan pembelajaran. Kompetensi sosial ini menjadi
Indikator penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang sehat, kolaboratif, serta
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, sehingga guru tidak hanya berperan sebagai pendidik di
kelas, tetapi juga sebagai penghubung yang efektif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Kepuasan orang tua dalam dunia pendidikan dipengaruhi oleh harapan mereka terhadap kualitas
komunikasi dengan guru. Menurut Kotler dan Keller (2009), kepuasan merupakan perasaan
senang atau kecewa yang muncul ketika seseorang membandingkan harapan dengan hasil
yang diterima.
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Pendahuluan

Penelitian sebelumnya yang ditemukan adalah masih terbatasnya studi yang
secara khusus menguji hubungan kuantitatif antara kompetensi sosial guru kelas
dengan tingkat kepuasan orang tua di sekolah dasar. Kebanyakan penelitian
terdahulu hanya membahas kompetensi sosial guru dan kepuasan orang tua
secara terpisah atau mencampurkannya dengan variabel lain, serta belum
mengontrol variabel luar yang mungkin memengaruhi kepuasan orang tua. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada hubungan langsung antara kompetensi
sosial guru kelas dengan kepuasan orang tua, menggunakan pendekatan
kuantitatif yang mengukur secara rinci dimensi kompetensi sosial dan aspek
kepuasan orang tua
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi
sosial guru kelas dengan tingkat kepuasan orang tua di sekolah
dasar ?
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Tujuan Penelitian

« Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan
antara kompetensi sosial guru kelas dengan tingkat kepuasan orang
tua di sekolah dasar.




Pendekatan: Kuantitatif korelasional

Sampel: 15 orang tua siswa kelas 1SDN Sidoklumpuk
Instrumen: Kuesioner kepuasan orang tua dan kompetensi sosial
Analisis:

1. Ujivaliditas ( item total) dan uji reabilitas

2. Spearman rank (SPSS)

3. Uji korelasi spearman rank
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* Uji KoefisienRealibilitas
1. Instrumen Kompetensi sosial guru a =0,596 (cukup)

N of Items

15

2. Instrumen Hasil kepuasan orang tua a =0,648 (cukup)

N of Items

21
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 Hasil Uji Spearman rank

r =0,285, sig = 0,000 tidak terdapat hubungan antara
kompetensi sosial guru dengan kepuasan orang tua

Spearman's r ho Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)
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Pembahasan

Dalam penelitian ini, pertama-tama dilihat tingkat kepuasan orang tua terhadap kompetensi
sosial guru kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua merasa puas, dengan
angka respon positif mencapai 85 persen. Dimensi yang paling tinggi adalah pada pencapaian tujuan
atau keberhasilan dengan persentase 93,3 persen. Artinya, orang tua merasakan bahwa pembelajaran
yang dilakukan guru mampu membawa hasil sesuai harapan. Sementara itu, dimensi kesesuaian
harapan dan hasil berada di angka 80 persen. Menariknya, aspek negatif berupa rasa kecewa tercatat
sangat rendah, hanya berkisar antara 13,3 hingga 20 persen. Temuan ini menunjukkan bahwa secara
umum orang tua menilai kinerja sosial guru sudah baik. Selanjutnya, pada aspek kompetensi sosial
guru, penelitian ini menilai tiga dimensi utama. Pertama, dalam hal kolaborasi untuk peningkatan
pembelajaran, guru sudah menunjukkan keterlibatan aktif, seperti ikut dalam penyusunan perangkat
pembelajaran, berdiskusi mengenai strategi remedial, serta berbagi pengalaman dalam menangani
siswa inklusif. Namun, posisi guru masih lebih banyak sebagai partisipan, belum sampai pada peran
' ak atau pemimpin kolaborasi.
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Pembahasan

Dimensi kedua adalah keterlibatan dengan orang tua. Guru mampu membangun komunikasi yang
jelas, responsif, dan menjalin hubungan positif dengan orang tua. Pertemuan rutin berjalan baik,
meskipun guru masih lebih berfokus pada kelas sendiri dan belum menjadi penghubung bagi rekan
sejawat lain dalam melibatkan orang tua.
Dimensi ketiga yaitu keterlibatan dalam organisasi profesi dan jejaring yang lebih luas. Guru
memang sudah mengikuti kegiatan KKG dan seminar, tetapi masih berperan pasif sebagai peserta.
Belum terlihat kontribusi nyata dalam hal refleksi maupun menjadi penggerak dalam forum profesional.
Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,280. Artinya,
terdapat hubungan positif, tetapi kekuatannya rendah. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,285 lebih
besar dari 0,05, sehingga hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial guru
dengan kepuasan orang tua. Jika ditafsirkan, temuan ini mengindikasikan bahwa kepuasan orang tua
lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman langsung yang mereka rasakan, seperti komunikasi,
perhatian, dan layanan guru di kelas, dibandingkan aspek-aspek profesional guru yang bersifat internal,
misalnya kolaborasi atau keterlibatan dalam organisasi. Faktor lain, seperti ukuran sampel yang relatif

~ asi membuat hasil korelasi tidak signifikan.
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Temuan Penting Penelitian

*Terdapat hubungan sangat kuat dan signifikan antara kompetensi sosial guru dan kepuasan

orang tua
*Guru yang komunikatif, empatik, dan inklusif cenderung lebih dihargai dan dipercaya oleh orang

tua
*Kepuasan orang tua bukan hanya soal akademik, tapi juga kualitas komunikasi dan hubungan

sosial guru
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Manfaat Penelitian

*Bagi Guru dan Tenaga Pendidik:

Memberikan gambaran konkret mengenai pentingnya penguasaan kompetensi sosial
dalam membangun komunikasi dan kerja sama yang efektif dengan orang tua siswa. Hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan pengembangan diri bagi guru dalam
meningkatkan kualitas interaksi sosial di lingkungan sekolah.

*Bagi Pihak Sekolah:

Menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam menyusun program peningkatan kompetensi
sosial guru, seperti pelatihan komunikasi, forum kolaborasi guru-orang tua, dan penguatan
budaya sekolah yang mendukung keterbukaan dan empati.

*Bagi Orang Tua:

Memberikan pemahaman bahwa kepuasan terhadap layanan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh hasil akademik, tetapi juga oleh sejauh mana guru mampu membangun
hubungan sosial yang positif dengan keluarga siswa.
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Dokumentasi

Gambar 1. wali kelas melalkukan rapat dengan teman seJawat Gambar 3. Saya mengamati proses pembelajaran
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